ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Makna Doa Bagi Atlit Panjat Tebing Mahasiswa Pencinta
Alam (MAPALA) Himalaya” ini ditulis oleh Khusnul Fuad, NIM. 2833133027,
pembimbing Achmad Saugi, M.pd.I .

Kata Kunci: doa, atlit panjat tebing

Penelitian ini di latar belakangi oleh sebuah fenomena yang ada di organisasi
MAPALA Himalaya IAIN Tulungagung, dengan adanya olah raga panjat tebing yang
tergolong olahraga ektrem dan merupakan olah raga yang kompetitif untuk di
pertandingkan, dalam oraganisasi MAPALA Himalaya selalu menekankan atlitnya
untuk selalu berdoa dalam setiap kegiatan baik kegiatan di kompetisi panjat tebing,
maupun pemanjatan tebing alam. Penelitian ini tertarik pada organisasi tersebut untuk di
teliti, fokus penelitian ini yaitu cara berdoa atlit panjat tebing, makna berdoa serta
proses melakukan doa bagi atlit panjat tebing dan pengaruh psikologis yang di alami
atlit panjat tebing dalam setiap kegiatannya khususnya olah raga panjat tebing.

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskripsi. Metode pengumpulandata yang digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi.penelitian ini  menggunakan teknik snowball sampling dengan
menggunakan tiga orang subyek atlit panjat tebing MAPALA Himalaya IAIN
Tulungagung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subyek menggunakan cara berdoa dengan
mengungkapkan semua yang di rasakan dan di inginkan, dari segi cara berdoa, subyek
menggunakan bahasa arab dan menggunakan bahasa yang subyek pahami. Subyek
menggunakan doa dengan cara duduk, berdiri dan menggantung menyesuaikan kondisi
pada waktu berdoa. Dari segi makna doa atlit pajat tebing MAPALA Himalaya
memahami dan merasakan tentang makna dari doa. Subyek merasakan makna doa yaitu
doa bisa menambah kepercayaan diri atlit panjat tebing, doa bisa menambah optimisme
atlit panjat tebing Dengan berdoa atlit panjat tebing merasa tenang. Dari segi
pemahamannya atlit panjat tebing MAPALA Himalaya juga memahami bahwasannya
berdoa adalah salah satu ibadah dan dengan berdoa bisa mengubah qada dari allah.
Berdoa juga mempengaruhi psikologi atlit panjat tebing MAPALA Himalaya, dengan
berdoa bisa di lakukan sebagai coping stres dalam setiap kompetisi dan pemanjatan di
tebing alam langsung.



ABSTRACT

The Skripsi entitled "The Meaning of Prayer for Rock Climbing College Student
of the Nature Cares (MAPALA) Himalaya™" this is wtitten by Khusnul Fuad, NIM
2833133027, the mentor is Achmad Sauqi, M.Pd.|

Keyword: Pray, Athletes Rock Climbing.

The research was based on a the phenomenon that's in the organization of
MAPALA Himalaya the Institute for Islamic Studies (IAIN) Tulungagung, with
existence of the sport of rock climbing and classified as extreme sport and is a
competitive sport to competition. In the organization of MAPALA Himalaya always
emphasize the athletes to always praying in the every activity. This research is
interested in of these organization to be research, how to pray athletes rock climbing,
the meaning of praying athletes rock climbing and the physhological influence of the
athletes in rock climbing in the every activity, especially rock climbing sport.

This research used qualitative research with the type description approach. The
methods of collection materials used were interviews, observation, and documentation.
This research uses snowball sampling technique by using the subject of three athletes
rock climbing MAPALA Himalaya the Institute for Islamic Studies (IAIN)
Tulungagung.

The result of this research showed that's subject use the way of praying by
expressing all that felt and expected, in terms of how to pray the subject using language,
specifically of using Arabic and language that the subject understood. Subject the
praying by sitting, standing and hanging the adjust of conditions at the time of prayer. In
terms of the meaning of prayer, the athletes rock climbing MAPALA Himalaya
understand and feel about the meaning of prayer. Subjects feel the meaning of prayer
that prayer can do increase self - confidense for athletes rock climbing, prayer can the
increase optimism for athletes rock climbing, with praying will make athletes rock
climbing feeling calm. In term of his understanding athletes rock climbing MAPALA
Himalaya also undrstands of that praying is one of worship and by praying can change
Qadha from Alloh SWT. Praying also affects the pshychology of rock climbers
MAPALA Himalaya, by praying can be done mas a coping of stress in every
competition and climbing on the cliff of nature directly.
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